
BAD V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan yang dapat ditarik dari kajian penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama., kegiatan pembelajaran pada sikJus pertama membahas materi ajar: 

(l) tangga nada satu kreis sampai empat kreis dan satu mol sampai empat mol, satu 

oktav naikturun dengan sistem moveable do, (2) nada dengan interval, skon kecil, 

sekon besar, ters mayor, tcrs minor, kwart mumi dan kwart lebih, dan (3) 

pengembangan nada dengan interval, sekon kecil, skon besar, ters mayor, ters minor, 

kwart mumi, kwart lebih. Tindakan pada siklus pertama ini dilaksanakan selama 3 

pertemuan dengan menerapkan moveable do. Hasil pengamatan pada siklus pertama 

berdasarkan catatan lapangan dan basil pcnilaian yang dilakukan dosen pengampu 

mata kuliah Solfegjo II terdapat 17 mahasiswa dari 30 mahasiswa atau 56,67% telah 

menunjukkan kemampuan sight singing yang baik. Sedangkan hasil refleksi yang 

diperoleh adalah: ( L) memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) 

penggunaan alat rekam, (3) penyesuaian ""'lilctu disesuaikan dengan materi yang akan 

diberi.kan, (4) penghargaan (reward} bukan hanya diberikan pada mahasiswa yang 

berhasil melaksanak.an tugas/perintah atau mahasiswa yang berprestasi saja tetapi 

juga untuk menghargai setiap mahasiswa diberikan penghargaan berupa pujian, dan 

(5) melibatkan mahasiswa dalam melakukan penilaian terhadap kemampuan sight 

singing berdasarkan rekaman audio. 
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Kedua, kegiatan pembelajaran pada siklus kedua membabas materi ajar: (l) 

nada dengan interval kwint mumi, kwint lebih, sektet mayor-minor, septim besar, 

septim kecil dan oktav, (2) nada dengan interval kwint murni, kwint Jebih. sektet 

mayor-minor, septim besar, septim kecil dan oktav dalam tangga nada kreis dan mol, 

dan (3) pola irama dengan nada 1/4, 1/8, l/16 dalam birama 4/4, 3/4 dan 6/8. 

Tindakan pada siklus kedua ini dilaksanakan selama 3 pertemuan dengan 

menerapkan moveable do. Hasil pengamatan pada sikJus kedua berdasarkan catatan 

lapangan dan basil penilaian yang dilak.ukan dosen pengampu mata kuliah Solfegio II 

terdapat 20 mahasiswa dari 30 mahasiswa atau 66,67% telah menunjukkan 

kemampuan sight singing yang baik. Sedangkan basil refleksi yang diperoleh 

adalah: (1) pemilihan contob-.contoh materi ajar yang lebih menarik dan variatif 

dengan memasukan unsur-unsur nada yang terdapat dalam lagu-lagu pop modern. (2) 

menampilkan rekaman profesional tentang kemampuan sight singing melalui media 

VCD, dan (3) pemi!ihan contoh-contoh materi ajar yang lebih menarik dan variatif 

dengan memasukan W1sur-unsur nada yang lehih variatif baik dati segi ritme ataupun 

interval. 

Ketiga, kegiatan pembclajaran pada siklus ketiga membahas materi ajar: (l) 

tanda tempo Andante, Moderato dan Allegro(2}lagu4 1agu yang bertempo Andante, 

Moderato dan Allegro. Tindakan pada siklus ketiga ini dilaksanakan selama 2 

pertemuan dengan menerapk.an moveable do. Hasil pengamatan pada siklus ketiga 

berdasarkan catatan lapangan dan basil penilaian yang dilakukan dosen pengampu 

mata kuliah Solfegio II terdapat 25 mahasiswa dari 30 mahasiswa atau 83,33% tclah 

menunjukkan kemampuan sight singing yang baik dan mencapai kriteria indik.ator 

keberhasilan yang ditentukan yaitu 80% mahasi.swa. 
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Keempat, basil pengujian perbedaan rata-rata (mean) nilai pre~test dengan 

post test atas kemampuan sight singing mahasiswa. Dalam hal ini diperoleh barga t 

hi tung = 9,20 dan harga l tabel = 1, 70. Oleh karena harga t hitung lebih besar dari 

harga t tabel maka hipotesis tindakan yang peneliti ajukan terbukti kebenarannya 

secara empirik. 

B. Implibsi 

Pertama, basil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan sight singing mahasiswa. melalui penerapan pembelajaran 

moveable do yang didasari oleh strategi belajar Kontekstual. Hal ini memberikan 

penjelasan dan penegasan bahwa pembelajaran moveable do merupakan salah satu 

faktor yang menjadi perhatian untuk meningkatkan kemampuan sight singing 

mahasiswa. Hal ini dapat dimaklumi karena melalui penerapan pembelajaran 

moveable do dapat meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran 

yang pada gilirannya dapat menggiring keberhasilan dan ketercapaian tujuan 

pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian konsekuen.sinya apabila penetapan 

pembelajaran yang kurang tepat dalam pembelajaran maka teotu akan berakibat 

berkurang pula partisipasi aktif siswa dalarn pembelajaran. Melalui penelitiao ini 

menunjukkan bahwa secara umum terjadi peningkatan yang signifilam dari 

kemarnpuan sight singing mahasiswa. Konsekuensi logis dari pengaruh penerapan 

pembelajaran moveable do berimplikasi kepada dosen pengampu matakuliah 

Solfegio II untuk melaksanakan pembelajaran moveable do. Dengan menggunakan 

pembelajaran moveable do dengan menggunakan konsep strategi pembelajaran 

Kontekstual diharapkan dosen d,apat membangkitkan dan memotivasi keterlibatan 
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dan partisipasi aktif mahasiswa dan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajarnn. 

Kooua, temuan penelitiQfl ini memberikan implikasi kepada penyelenggara 

pendidikan dalam hal ini Program Studi Sendratasik FBS Unimed, bahwa untuk 

melaksanakan pembelajaran moveable do harus didulq.mg dengan keterscdiaan alat

alat atau media pembelajaran yang cukup memadai, untuk itu ketersediaan alat·alat 

atau media pembclajaran yang dipergunakan dalam pembelajaran menjadi bagian 

tanggung jawab penyelcnggara pendidikan secara umum dan dosen pengampu 

matakuliah Solfegio U secara khusus. Untuk itu diharapkan penyelenggara 

pendidikan menyediakannya atau paling tidak berupaya mengusahakannya melalui 

permintaan yang tercantum dalam daftar isian pelaksanaan anggaran (DIP A). 

Ketiga, temuan penelitian ini juga memberikan implikasi kcpada 

penulislpengarang materi ajar Solfegio agar kiranya dapat menyajilcan materi-materi 

sesuai dengan kurikulum berdasarkan pembelajaran moveable do sehiugga 

mahasiswa menemui variasi pembelajaran. 

C. Saran-Saran 

Saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

I. Dosen pengampu matakuliah Solfegio II secara khusus dan dosen pengampu 

matakuliah laillllya pada Program Studi Sendratasik FBS Unimed agar dapat 

berkreasi dengan rnenerapkan pembelajaran yang variatif dan menarik sehingga 

dapat menciptakan sesuatu yang baru dalam pembelajaran dan berguna bagi 

mahasiswa ketika mereka tetjun dalarn dunia pendidikan sebagai guru . . 
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2. Pengelola Program Studi Sendratasik FBS Unimed agar lebih memberikan 

kesempatan kepada tenaga dosen untuk dapat meneliti ragam pembelajaran 

pengajaran dan pemanfutaan media yang dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan rnahasiswa. Di samping itu juga dalam 

penyelek.sian eaton rnahasiswa seni musik barus mempertirnbangkan 

kemampuan awal calon mahasiswa tentang irama dan interval. 

3. Kepada peneliti lain bahwa penelitian ini perlu ditindak lanjuti khususnya yang 

berkaitan dengan variabel~variabel berbeda yang turut memberikan sumbangan 

terh.adap pelaksanaan pembelajaran Solfegio II dan kem.ampuan sight singing 

mahasiswa 
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